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Kuatlah pengakuan bahwa reformasi sektor keamanan (RSK) harus memenuhi
kebutuhan keamanan yang berbeda bagi pria, wanita, lelaki dan anak pe rem -
puan.  Keterpaduan isu-isu gender juga faktor utama bagi efektifitas dan akun -
ta bilitas sektor keamanan serta pemilikan lokal dan legitimasinya proses RSK.

Catatan Praktik ini memberikan sebuah pengenalan yang singkat mengenai
manfaat dari keterpaduan isu-isu gender dalam reformasi pemasyarakatan, dan
juga informasi yang praktis untuk melakukannya.

Mengapa gender penting untuk reformasi pemasyarakatan?

Standar-standar hak-hak asasi manusia

n Lembaga-lembaga kepenjaraan/pemasyarakatan mematuhi standar HAM
internasional dan nasional, yang mengharuskan perlakuan yang 'bersifat
kemanusiaan dan menghormati kemartabatan yang merupakan sifat manusia'
terhadap semua orang yang dirampas kemerdekaannya.

n Untuk mencegah dan menanggapi kekerasan seksual di lingkungan
kepenjaraan/pemasyarakatan, termasuk kekerasaan seksual yang dilakukan
oleh petugas lembaga kepenjaraan/pemasyarakatan.

Kebijakan kepenjaraan/pemasyarakatan yang bersifat non-diskriminatif

n Untuk menjamin agar kebijakan dan prosedur kepenjaraan/pemasyarakatan
men cerminkan dan menangani kebutuhan tertentu narapidana perempuan dan
pria, remaja, anak-anak dan kelompok-kelompok yang terpinggirkan lain nya.

Rehabilitasi narapidana

n Untuk menjamin agar prasarana-prasarana untuk rehabilitasi dan reintegrasi
narapidana menangani dan menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan
narapidana pria maupun perempuan, dan juga kenyataan-kenyataan dalam
masyarakat di kampung halamannya, tanpa melemahkan universalitas
standar-standar yang dianjurkan mengenai kesopanan dan kemartabatan.

Kesehatan masyarakat

n Untuk menunjang kesehatan masyarakat yang lebih baik dengan menangani
penyakit menular seksual yang diderita narapidana pria dan perempuan serta

Gender merujuk pada peran dan hubungan, ciri kepribadian, sikap, tingkah laku dan nilai-nilai yang
dihubungkan masyarakat dengan pria dan wanita.  Karena itu, ‘gender’ merujuk pada perbedaan yang
dipelajari antara pria dan wanita, sedangkan ‘jenis kelamin’ merujuk pada perbedaan biologis antara pria dan
perempuan.  Peran gender sangat bervariasi di dalam dan antar kebudayaan dan dapat berubah sepanjang
waktu.  Gender tidak hanya merujuk pada wanita atau pria tetapi juga pada hubungan antara mereka.

Reformasi pemasyarakatan adalah usaha-usaha yang dilaksanakan untuk mengubah suatu sistem
kepenjaraan [di Indonesia, disebut ‘pemasyarakatan’] agar menyesuaikan sistem tersebut dengan rule of law
dan kerangka hak-hak asasi manusia (HAM) internasional.  Reformasi kepenjaraan/pemasyarakatan bertujuan
menjamin sanksi-sanksi yang proporsional, non-diskriminatif dan rehabilitatif, dan untuk mengubah lembaga-
lembaga kepenjaraan (di Indonesia, disebut 'lembaga-lembaga pemasyarakatan') menjadi tempat yang
didalamnya martabat manusia dihormati, dan menjamin agar orang-orang yang dijatuhi hukuman penjara dapat
memanfaatkan hak-hak hukum mereka.1

Catatan Praktik ini berdasarkan atas sebuah Tool (Alat) yang lebih panjang dan keduanya merupakan
bagian dari Toolkit Gender dan RSK. Dirancang untuk memberikan pengenalan pada isu-isu gender
kepada praktisi reformasi sektor keamanan dan para pembuat kebijakan, Toolkit ini terdiri dari 12 Tools
dengan Catatan Praktisnya - lihat Informasi lebih lanjut.
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menyediakan layanan kesehatan reproduksi yang
memadai kepada narapidana perempuan,
termasuk wanita hamil.

Mendukung pria dan wanita sebagai petugas di
sektor kepenjaraan/pemasyarakatan

n Untuk mempromosikan keikutsertaan secara
penuh baik wanita dan pria sebagai petugas di
sektor kepenjaraan/pemasyarakatan.

n Untuk secara memadai mencegah dan me nang -
gapi pelecehan seksual dan diskriminasi ter hadap
petugas lembaga kepenjaraan/pe masya rakatan.

Bagaimana gender dapat dipadukan

ke dalam reformasi pemasyarakatan?

Penilaian

Laksanakan penilaian gender terhadap sistem
kepenjaraan/pemasyarakatan.  Pisahkan segala data
(paling sedikit) menurut jenis kelamin, usia dan afiliasi
etnis.  Penilaian tersebut harus memandang:

4 Perundang-undangan yang berlaku

4 Kebijakan dan prosedur ke pe n ja ra an/ pe masya -
rakatan untuk narapidana perempuan maupun pria

4 Luasnya program dan layanan yang tersedia bagi
pria dan wanita

4 Akses layanan kesehatan

4 Data mengenai tingkat kekerasan berbasis gender
(GBV) di  lembaga-lembaga kepenjaraan/
pemasyarakatan

4 Penyamaan antara petugas lembaga pemenjaraan/
pemasyarakatan pria maupun perempuan

4 Kode perilaku yang berlaku untuk memerintah ting -
kah laku petugas penjara/lembaga pema sya ra kat an

4 Adanya mekanisme-mekanisme keluhan dan
pengawasan untuk memantau kepatuhan dengan
kebijakan, prosedur dan kode perilaku

Kebijakan dan prosedur yang tanggap terhadap
gender

n Evaluasi kebijakan dan prosedur kepenjaraan dari
perspektif gender untuk memastikan bahwa ke -
bijak an dan prosedur tersebut bersifat proporsional,
non-diskriminatif dan menangani kebutuhan na -
rapidana perempuan dan pria yang berbeda.  Khu -
susnya, menjamin agar wanita tidak menghadapi
dis kriminasi ketika ditahan pra-peradilan atau kla -
sifikasi keamanan.

n Men jamin agar narapidana pria maupun pe rem -
puan ditahan di lembaga kepenjaraan/pe masya ra -
katan yang dekat keluarga mereka, dan bahwa
pe  ngaturan ditetapkan untuk mendukung hu bung -
an keluarga secara teratur.

n Menjamin akses perawatan kesehatan bagi
narapidana pria maupun perempuan (lihat Kotak 1),
ter masuk akses dokter wanita bagi narapidana wa -
nita dan perawatan kesehatan reproduksi, dan juga
layanan kesehatan jiwa yang independen.

n Menjamin agar kebutuhan kesehatan fisik dan jiwa
wa nita hamil, ibu menyusui dan anak-anak juga
diakui dan dipenuhi.

Cegah dan Tanggapi GBV

n Tetapkan kode perilaku tentang pelecehan seksual,
dis kriminasi dan GBV yang dilakukan petugas lem -
ba ga kepenjaraan/pemasyarakatan, dan me ka nis -
me-mekanisme untuk mengajukan laporan se cara
ra hasia.

n Tetapkan perundang-undangan, protokol dan pro -
sedur untuk penanggulangan GBV yang diderita na -
ra pidana, termasuk langkah preventif maupun
pe  ngambilan tindakan hukum, dan juga protokol ten -
 t ang perawatan dan referral korban (lihat Kotak 2).

n Jamin adanya petugas-petugas yang sesuai dan
berketerampilan untuk menangani isu-isu gender
yang sensitif seperti penganiayaan seksual dan
bentuk-bentuk GBV lainnya.

n Ciptakan budaya toleransi nol terhadap pelecehan
sek sual, penganiayaan dan perbuatan jahat oleh
pe tugas lembaga kepenjaraan/pemasyarakatan
dan mempromosikan budaya rasa hormat pada
hak-hak narapidana, termasuk hak mendapatkan
man faat seperti kunjungan hubungan swami-isteri,

Kepatuhan terhadap kewajiban menurut undang-undang dan
instrumen hukum internasional

Pengambilan prakarsa untuk memadukan isu-isu gender ke dalam
reformasi pemasyarakatan bukan sekedar masalah efektivitas
operasional; pemaduan ini diharuskan untuk mematuhi undang-undang,
instrumen dan norma internasional dan regional tentang keamanan dan
gender.  Instrumen utama meliputi:

n Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan (1979)

n Kumpulan Prinsip-prinsip untuk Perlindungan Semua Orang di bawah
Bentuk Penahanan atau Pemenjaraan Apa Pun (1988)

Untuk informasi lebih lanjut, silakan lihat Lampiran Toolkit tentang
Undang-Undang dan Instrumen Internasional dan Regional.

Perhimpunan Reformasi Kepenjaraan dan Peradilan India (PRAJA, Indian Penal Reform and Justice Association) menyelenggarakan Kamp Kesehatan
selama seminggu di dua penjara di Hyderabad dan Rajahmundry, sebagai bagian dari suatu program untuk menunjang kesehatan jiwa dan perawatan
narapidana wanita.  Kamp-kamp kesehatan ini menyediakan fasilitas sebagai berikut bagi semua wanita dan anak-anak yang ditahan dalam penjara-
penjara itu: pemeriksaan kesehatan yang mencakup pemeriksaan tekanan darah; pemeriksaan dada, kulit, tingginya, berat badannya dan keadaan
kesehatan umum; pemeriksaan darah, gigi, mata, hidung dan tenggorokan; pemeriksaan ginekologi; pembuatan usulan mengenai gizi dan obat-obatan;
memberikan jawaban pada pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah fisik atau kejiwaan lainnya.  Proyek Kamp Kesehatan PRAJA ini menunjukan
bagaimana, di negara yang sangat miskin pun, metode-metode dapat ditemukan untuk memungkinkan pengantaran hak-hak asasi meskipun terdapat
masukan sumber daya yang terbatas.

Kotak 1 Perawatan kesehatan bagi narapidana
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tan pa mengindahkan jenis kelamin, orientasi
seksual atau afiliasi etnis mereka.

Mekanisme pengawasan dan keluhan

n Tetapkan mekanisme-mekanisme dan badan-
badan pengawasan internal maupun eksternal
pada tingkat nasional yang mencakup sistem-
sistem pemeriksaan independen serta pelaporan
dan pencatatan yang jelas:

- Tim-tim pemeriksaan yang dianggotai para pe -
meriksa pria maupun perempuan, dan para pe -
meriksa yang memiliki keahlian dalam isu-isu
gen der, agar mendapatkan kepercayaan semua
nara pidana dan menangani secara memadai ma -
salah-masalah seperti GBV.

- Libatkan para ahli kesehatan dalam tim pe me rik -
sa an itu untuk menilai fasilitas dan prosedur pen -
jara.

n Ciptakan mekanisme-mekanisme keluhan intern
yang tanggap terhadap gender:

- Menjamin agar prosedur keluhan dapat diakses,
serahasia mungkin, dan narapidana dilindungi
dari tindakan balas dendam.

- Periksa keluhan secara independen supaya
melindungi narapidana pria maupun perempuan
dari pelanggaran HAM, dan juga melindungi pe tu -
gas lembaga kepenjaraan/pemasyarakatan dari
tu dingan palsu.

- Jamin agar narapidana yang buta huruf juga
benar-benar mampu memahami dan mengakses
mekanisme-mekanisme keluhan.

Pelatihan gender

n Sediakan pelatihan gender untuk semua petugas
lembaga kejenjaraan/pemasyarakatan, termasuk
topik-topik seperti:

- Hak-hak asasi narapidana dan perlakuan yang
cocok terhadap pria, wanita, anak lelaki dan anak
pe rempuan di lembaga-lembaga kepenjaraan/
pemasyarakatan.

- Pencegahan dan tanggapan yang cocok ter ha -
dap GBV, termasuk perkosaan pria.

- Kesehatan  dan kebersihan untuk narapidana pe -
rem puan, termasuk penyediaan bahan-bahan se -
perti pembalut wanita dan fasilitas toilet yang
me madai.

- Kebutuhan  tertentu kelompok-kelompok na ra pi -
da na yang rentan, seperti wanita hamil dan ibu
ber anak kecil yang juga tinggal di lembaga ke -
pen jaraan/pemasyarakatan itu.

- Kebutuhan-kebutuhan narapidana wanita pra-pe -
le pasan dan pada saat pelepasan, termasuk pe -
ru  mahan yang aman, tunjangan untuk re u ni fika si
keluarga dan pelatihan kejuruan.

n Tingkatkan partisipasi para wanita dan organisasi-
organisasi masyarakat sipil

n Tingkatkan perekrutan, retensi dan kemajuan para
petugas lembaga pemasyarakatan wanita.

n Dalam kerja sama dengan organisasi-organisasi
ma  syarakat sipil, sediakan layanan bagi na ra pi da -
na perempuan seperti konseling profesional yang
te tap rahasia (lihat Kotak 3).

n Libatkan masyarakat sipil, terutama organisasi-or -
ga nisasi wanita, dalam proses-proses reformasi
pe masyarakatan:

- Bangun dukungan masyarakat untuk reformasi
pe masyarakatan, melalui pelaksanaan bekerja
sa ma dengan parlemen, masyarakat sipil dan
me dia massa.

- Laksanakan kerja sama dengan organisasi-
organisasi masyarakat sipil untuk meningkatkan
kesadaran dan membangun kemampuan internal
tentang keprihatinan-keprihatinan gender dalam
sistem pemasyarakatan.

- Bangun kemampuan organisasi-organisasi
masyarakat sipil untuk memantau sistem
pemasyarakatan dari perspektif gender.

Tersedia juga di Tool 5…

- Beberapa contoh dan kiat untuk prosedur-prosedur pemeriksaan dan
keluhan yang tanggap terhadap gender

- Pertimbangan-pertimbangan untuk membaikkan pengaturan
lembaga kepenjaraan/pemasyarakatan tentang kunjungan-
kunjungan

- Pemel iharaan martabat manusia dalam sistem
kepenjaraan/pemasyarakatan

- Protokol 12-langkah untuk menanggapi dan menyelidiki dugaan
penganiyaan seksual

- Pemenuhan kebutuhan wanita hamil dan ibu-ibu muda

Di Amerika Serikat, Stop Prisoner Rape (Hentikan Perkosaan
Narapidana) telah menkampanyekan selama bertahun-tahun
menentang penganiayaan ini.  Pada tahun 2003, Undang-Undang
tentang Penghapusan Perkosaan di Penjara diundangkan.  Undang-
undang tersebut menyerukan pengumpulan data statistik nasional
tentang perkosaan di lembaga-lembaga pemasyarakatan di Amerika
Serikat, penyusunan panduan bagi negara-negara bagian tentang
bagaimana menangani perkosaan narapidana, pembentukan panel kaji
ulang untuk mengadakan sidang tahunan dan pemberian subsidi
kepada negara-negara bagian untuk memerangi masalah tersebut.
Sebuah evaluasi tiga tahun pertama sejak pengesahan Undang-
Undang tersebut menunjukkan kemajuan besar dalam usaha
mengurangi kejadian perkosaan di lembaga-lembaga pemasyarakatan
melalui:

- Pembuatan kebijakan (daripada kerahasiaan dan penyangkalan)

- Pencegahan (melalui penempatan narapidana yang lebih
dipertimbangkan, pengurangan kepadatan narapidana dan
pendidikan bagi narapidana)

- Pemeriksaan dan penuntutan

- Pelayanan bagi korban

- Pelatihan petugas

- Ker ja sama dengan badan-badan di  luar bidang
kepenjaraan/pemasyarakatan

Box 2 Menghapuskan perkosaan di
lembaga-lembaga
kepenjaraan/pemasyarakatan
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Tantangan dan peluang pasca

konflik

Dalam konteks pasca-konflik, pembangunan kembali
sistem kepenjaraan/pemasyarakatan sering di ang -
gap sebagai prioritas rendah dibandingkan dengan
ke butuhan rekonstruksi lainnya. Dalam konteks ini,
pe nga rusutamaan isu-isu gender dalam reformasi
ke penjaraan/pe masyarakatan sering tidak di per ha -
tikan dan didukung secara memadai.  Dengan de -
mikian, perlu dipastikan bahwa badan administratif
yang berkuasa memahami kebutuhan untuk fasilitas
penahanan yang tanggap terhadap gender.

Tantangan bagi pemaduan isu-isu gender

n Lembaga-lembaga kepenjaraan/pemasyarakatan
mungkin menimbulkan asosiasi yang sangat buruk
ba gi para penduduk suatu negara akibat pe na han -
an tanpa pemeriksaan pengadilan, perkosaan, pe -
nyik saan dan pelaksanaan hukuman mati.

n Sistem kepenjaraan/pemasyarakatan sebelumnya
mungkin sudah tidak berfungsi, prinsip-prinsip rule of
law mungkin tidak diterapkan dan kesetaraan gen -
der mungkin suatu konsep yang belum dikenal.
Lem  baga kepenjaraan/pemasyarakatan tersebut
mung  kin dikelola oleh pihak kepolisian atau pihak
mi liter, bertentangan dengan praktik HAM yang baik.

Peluang-peluang untuk pemaduan isu-isu gender

n Pembangunan kembali mungkin menjadi ke sem -
patan untuk mendukung penciptaan suatu sistem
yang kurang kejam, lebih tanggap terhadap gender
dan lebih dipercaya oleh masyarakat.

n Ling kungan pasca-konflik dapat memberikan ke -
sempatan untuk mengadakan sensus dan pro ses
pe ngakuan untuk menentukan jumlah dan identitas
pa ra petugas sistem kepenjaraan/ pe ma sya rakatan
dan kemudian melaksanakan proses pe nyaringan
un tuk mengenali petugas-petugas yang diduga me -
la kukan pelanggaran HAM berat.

?? Pertanyaan-pertanyaan mengenai

reformasi pemasyarakatan

Salah satu cara yang paling baik untuk mengenali ti -
tik-titik masuk, kekuatan dan kelemahan untuk pe -
maduan perspektif gender ke dalam reformasi
pe masyarakatan adalah melakukan penilaian.  Be -
rikut ini adalah contoh-contoh pertanyaan yang pe n -
ting untuk dimasukkan ke dalam proses-proses
pe nilaian, pemantauan dan evaluasi.

n Apakah undang-undang, kebijakan dan prosedur
di terapkan yang menangani secara memadai isu-
isu seperti perkosaan di lembaga-lembaga
kepenjaraan/ pemasyarakatan?

n Apakah ada badan-badan pengawasan dan pe -
mantauan eksternal yang independen yang secara
efektif memantau pelecehan seksual, diskriminasi,
perkosaan dan bentuk-bentuk GBV lainnya?

n Apakah proses-proses pencatatan memungkinkan
pe narikan kesimpulan mengenai perlakuan ter -
hadap kelompok-kelompok yang berbeda?  Apakah
data statistik dipisahkan menurut jenis kelamin, u -
sia dan afiliasi etnis?  Apakah data statistik tersebut
di sediakan pada masyarakat umum, media massa
dan badan-badan pengawasan pemerintah?

n Apakah baik narapidana pria maupun narapidana
perempuan dapat mengakses layanan kesehatan?
Pe ngaturan apa disediakan untuk kesehatan jiwa
dan fisik wanita hamil, ibu-ibu menyusui dan anak-
anak?

n Dengan cara apa hubungan keluarga dijamin untuk
pria dan wanita yang meringkuk di tahanan?

n Apakah sistem kepenjaraan/pemasyarakatan me -
laksanakan prakarsa-prakarsa tertentu untuk men -
cegah dan menanggapi GBV, seperti menyediakan
la yanan kepada korban GBV?

n Apakah petugas lembaga-lembaga kepenjaraan/
pemasyarakatan diberikan pelatihan tentang isu-
isu gender, termasuk pelatihan khusus tentang pe -
le cehan seksual, perkosaan dan bentuk-bentuk
kekerasan seksual lainnya?

n Apakah wanita dan pria terwakili secara pro -
porsional di antara petugas lembaga-lembaga ke -
penjaraan/ pemasyarakatan?  Apakah petugas
wa nita melaksanakan peran pengawasan dan pe -
nge lolaan?  Apakah prakarsa-prakarsa diambil un -
tuk meningkatkan perekrutan, retensi dan
ke majuan petugas wanita?

n Apakah masyarakat sipil terlibat dalam kegiatan pe -
nilaian, perumusan kebijakan, pemantauan dan pe -
nga wasan terhadap lembaga-lembaga
pe   ma syarakatan?

Majelis Parlemen Eropa dalam Resolusi Nomor 1356 Tahun 2004 memutuskan bahwa majelis ini tidak lagi akan mempertimbangkan daftar calon
untuk Pengadilan HAM Eropa yang tidak mencakup setidaknya satu calon dari setiap jenis kelamin.  Peraturan ini diubah setahun kemudian untuk
memungkinkan daftar calon satu jenis kelamin, asalkan daftar tersebut berasal dari jenis kelamin yang kurang terwakili di Pengadilan (saat ini
wanita).  Ketika langkah ini disepakati, terdapat 11 hakim wanita dan 32 hakim pria: wanita hanya merupakan 26% dari komposisi hakim
Pengadilan tersebut.  Mulai bulan April 2007, keadaan tersebut sudah membaik, walaupun sedikit: pada saat itu terdapat 14 hakim wanita dan 32
hakim pria; wanita merupakan 30% dari komposisi hakim Pengadilan tersebut.5

Box 4 Lebih banyak hakim wanita di Pengadilan HAM Eropa



5

1 Coyle, A., A Human Rights Approach to Prison Management: Handbook for

Prison Staff [Pendekatan HAM untuk Pengelolaan Lembaga Pemasyarakatan:

Buku Petunjuk bagi Petugas Lembaga Pemasyarakatan], (International Centre for

Prison Studies [Pusat Kajian Kepenjaraan Internasional]: London), 2002.

2 Oxfam, Yemen Programme Overview [Peninjauan Luas Program Yaman’.

http://www.oxfam.org.uk/what_we_do/where_we_work/yemen/programme.htm

More information

Sumber Daya

Bastick, M. - Women in Prison: A Commentary on the Standard
Minimum Rules for the Treatment of Prisoners [Wanita di Penjara:
Komentar tentang Peraturan-Peraturan Standar Minimum bagi
Perlakuan terhadap Narapidana], (Quaker United Nations Office
[Kantor Quaker PBB, 2005.

OECD DAC - OECD DAC Handbook on Security System Reform:
Supporting Security and Justice [Buku Pedoman OECD DAC
tentang Reformasi Keamanan: Mendukung Keamanan dan
Keadilan], 2007.

ICRC –  ‘Part II Women Deprived of their Freedom’ [Bagian II.
Wanita yang Dirampas Kebebasan Pribadi’], Addressing the
Needs of Women Affected by Armed Conflict [Menangani
Kebutuhan Wanita yang Terpengaruh oleh Peperangan]‘, 2004.

International Centre for Prison Studies [Pusat Kajian Kepenjaraan
Internasional] – A Human Rights Approach to Prison
Management [Pendekatan HAM terhadap Pengelolaan Penjara],
2002.

International Centre for Prison Studies [Pusat Kajian Kepenjaraan
Internasional] – Guidance Notes on Prison Reform [Catatan
Penuntun tentang Reformasi Pemasyarakatan], 2005.

The Urban Institute – Addressing Sexual Violence in Prisons: A
National Snapshot of Approaches and Highlights of Innovative
Strategies Final Report [Menangani Kekerasan Seksual di
Lembaga-lembaga Pemasyarakatan: Laporan Terakhir Potret
Nasional Pendekatan dan Bagian yang Paling Menarik dari
Strategi-strategi Inovatif], 2006.

Organisasi-organisasi

International Centre for Prison Studies [Pusat Kajian Kepenjaraan
Internasional] - http://www.prisonstudies.org

Penal Reform and Justice Association [Perhimpunan Reformasi
Kepenjaraan dan Peradilan] (India) –

www.prajaindia.org/prajainaction.html

Quaker Council for European Affairs [Dewan Quaker Urusan
Eropa]:  Women in Pr ison [Wanita dalam Penjara] -
http://www.quaker.org/qcea/prison/index.html

Stop Prisoner Rape [Hapuskan Perkosaan Narapidana] -
http://www.spr.org

Women’s Prison Association [Perhimpunan Penjara Wanita]-
http://www.wpaonline.org

Catatan Praktis ini disiapkan oleh Anna Korneeva dari UN-
INSTRAW, berdasarkan atas Tool (Alat) 5 yang ditulis oleh
International Centre for Prison Studies [Pusat Kajian
Kepenjaraan Internasional] dan diterjemahkan dari bahasa
Inggris ke dalam bahasa Indonesia oleh Catherine Muir.

Toolkit Gender dan RSK

1. Reformasi Sektor Keamanan dan Gender

2. Reformasi Kepolisian dan Gender

3. Reformasi Pertahanan dan Gender

4. Reformasi Peradilan dan Gender

5. Reformasi Pemasyarakatan dan Gender

6. Manajemen Perbatasan dan Gender

7. Pengawasan Parlementer terhadap Sektor Keamanan dan 

Gender

8. Pembuatan Kebijakan Keamanan Negara dan Gender

9. Pengawasan Masyarakat Sipil terhadap Sektor Keamanan 

dan Gender

10. Perusahaan-perusahaan Militer dan Keamanan Swasta

dan Gender

11. Penilaian, Pemantauan dan Evaluasi RSK dan Gender

12. Pelatihan Gender bagi Aparat Sektor Keamanan

Lampiran Undang-Undang dan Instrumen Internasional dan

Regional

Setiap tool (alat) dan catatan praktik ini tersedia dari:

www.dcaf.ch, www.un-instraw.org and www.osce.org/odihr.

©
 D

C
A

F,
 O

S
C

E
/O

D
IH

R
, 
U

N
-I

N
S

T
R

A
W

, 
G

en
de

r a
nd

 S
ec

ur
ity

 S
ec

to
r R

ef
or

m
 T

oo
lk

it.
 E

d
s
. 

M
e
g
a
n
 B

a
s
ti
c
k
 a

n
d
 K

ri
s
ti
n
 V

a
la

s
e
k
. 

G
e
n
e
v
a
, 

2
0
0
8
.



6



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


